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Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat diketahui dari tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. Salah satu alternatif yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan 
menggunakan media pembelajaran multimedia interaktif berbantuan komputer. 
Pembelajaran multimedia berguna untuk menyalurkan pesan yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan belajar sehingga secara 
sengaja proses belajar terjadi, bertujuan, dan terkendali. Integral merupakan 
salah satu materi penting yang harus dikuasai siswa, namun kenyataannya 
masih ada masalah dalam memahami materi ini. Penanggulangan masalah 
tersebut dilakukan dengan menggunakan multimedia interaktif dalam 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa dalam materi integral tak tentu dengan menggunakan multimedia 
interaktif berbantuan komputer di MAN Darussalam Aceh Besar. Rancangan 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen semu dengan 
model rancangan the one group pretest-posttest design. Populasi pada penelitian 
ini adalah siswa kelas XII MAN Darussalam Aceh Besar, sampel yang diambil 
berdasarkan asas pertimbangan adalah kelas XII IPA-3 yang berjumlah 23 
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tertulis yang 
terdiri dari tes awal dan tes akhir. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan statistik uji-t (uji kesamaan dua rata-rata pihak kanan) diproleh 
thitung = 12,78 dan titik kritis pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = 22, diperoleh  ttabel = 1,72.  Karena thitung ≥ ttabel yaitu 12,78 ≥ 
1,72, maka terjadi penolakan Ho. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan multimedia interaktif dapat meningkatkan hasil belajar 
pada materi integral di kelas XII MAN Darussalam Aceh Besar. 
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Pendahuluan 
 Banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep 
matematika, siswa kurang berminat, kurang 
termotivasi saat proses pembelajaran, siswa 
pasif hanya  mendengarkan informasi guru 
tanpa mau bertanya kesulitan yang dihadapi, 
siswa kurang berlatih mengerjakan soal-soal 
pemecahan masalah yang terkait dengan 
kehidupan sehari-hari (masalah kontekstual), 
akibatnya kemampuan memecahkan 
masalah siswa lemah. Proses pembelajaran 
masih berpusat pada guru, sebagian guru 
masih menggunakan pembelajaran 
konvensional, guru belum menggunakan 
metode dan media yang tepat. Selama proses 
pembelajaran guru kurang variatif dalam 
menyampaikan materi, jarang diskusi 
kelompok atau menggunakan media 
pembelajaran yang menarik perhatian siswa. 
Hal inilah yang menyebabkan motivasi 
belajar siswa rendah. 
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Perkembangan teknologi multimedia 
telah menjanjikan potensi besar dalam 
merubah cara seseorang untuk belajar, untuk 
memperoleh informasi, menyesuaikan 
informasi dan sebagainya. Multimedia juga 
menyediakan peluang bagi pendidik untuk 
mengembangkan teknik pembelajaran 
sehingga menghasilkan hasil yang 
maksimal. Begitu juga dengan siswa, dengan 
multimedia diharapkan mereka akan lebih 
mudah untuk menentukan dengan apa dan 
bagaimana siswa untuk dapat menyerap 
informasi secara cepat dan efisien. Sumber 
informasi tidak lagi terfokus pada teks dari 
buku semata tetapi lebih luas dari itu. 
Kemampuan teknologi multimedia yang 
telah terhubung internet akan semakin 
menambah kemudahan dalam mendapatkan 
informasi yang diharapkan. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa 
teknologi multimedia mampu memberi 
kesan yang besar dalam bidang komunikasi 
dan pendidikan karena dapat 
mengintegrasikan teks, grafik, animasi, 
audio, dan video. Multimedia telah 
mengembangkan proses pengajaran dan 
pembelajaran kearah yang lebih menarik. 
Namun hal yang paling utama adalah 
pemahaman tentang bagaimana 
menggunakan teknologi tersebut dengan 
lebih efektif dan dapat menghasilkan ide-ide 
untuk pengajaran dan pembelajaran. Pada 
masa kini, guru perlu mempunyai kemahiran 
dan keyakinan diri dalam menggunakan 
teknologi dengan cara yang paling berkesan. 
Suasana pengajaran dan pembelajaran yang 
interaktif, lebih mengutamakan komunikasi 
aktif antara berbagai hal. Metode 
pembelajaran seperti inilah yang sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran matematika 
guna untuk meningkatkan semangat belajar 
siswa dalam matematika. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
penulis sampaikan, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai 
pengembangan multimedia interaktif dalam 
pembelajaran matematika. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
“Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan multimedia interaktif pada 
pembelajaran integral kelas XII MAN 
Darussalam Aceh Besar tahun pelajaran 
2014/2015 dapat meningkat?”. Berdasarkan 
rumusan masalah, maka tujuan umum dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan multimedia interaktif 
terhadap hasil belajar siswa.  
 
Landasan Teori 
Pengertian media menurut Gagne 
(Arief dkk, 2006:6) menyatakan bahwa 
media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar. Sementar itu 
Brigg (Arief dkk, 2006:6) berpendapat 
bahwa media adalah segala alat fisik yang 
dapat menyajikan pesan serta merangsang 
siswa untuk belajar. Media diartikan sebagai 
segala sesuatu yang dimanfaatkan untuk 
proses komunikasi dengan siswa agar siswa 
belajar. Pembelajaran adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Surya, 
2004:7). Dari pengertian media dan 
pembelajaran tersebut maka media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan untuk proses komunikasi dengan 
siswa agar siswa memperoleh perubahan 
perilaku yang baru dalam mendapatkan 
pengetahuan, ketrampilan serta sikap yang 
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
kemauan atau motivasi sehingga proses 
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belajar terbentuk. Salah satu fungsi media 
pembelajaran matematika adalah 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Sehingga dengan meningkatnya motivasi 
belajar, dapat meningkatkan hasil belajar. 
Menurut Rudy Bretz (Arief dkk, 
2006:20) media diklasifikasikan menjadi 8 
yaitu: 1) media audio visual gerak; 2)  media 
audio visual diam; 3) media audio semi 
gerak; 4) media visual gerak; 5) media 
visual diam; 6) media semi gerak; 7) media 
audio; dan 8) media cetak. Menurut Briggs 
(Arief dkk, 2006:23) mengidentifikasi 13 
macam media yang dipergunakan dalam 
proses belajar mengajar, yaitu: obyek, 
model, suara langsung, rekaman audio, 
media cetak, pembelajaran terprogram, 
papan tulis, media transparasi, film, televisi 
dan gambar. 
Komputer merupakan salah satu 
bentuk ICT yang saat ini banyak digunakan 
dalam bidang pendidikan. Beberapa ahli 
berpendapat bahwa masuknya teknologi 
komputer ke dunia pendidikan, dikenal 
sebagai revolusi ketiga, revolusi pertama 
ditandai dengan ditemukannya teknologi 
percetakan buku, revolusi kedua ditandai 
munculnya konsep perpustakaan, dan 
teknologi komputer merupakan revolusi 
ketiga (Heinich dalam Pribadi dan Rosita), 
yang dikembangkan pada awal tahun 1950-
an telah memberikan manfaat luar biasa bagi 
kehidupan manusia dalam memenuhi 
kebutuhan mulai dari pangan, pendidikan, 
kesehatan, ekonomi, pertahanan, lingkungan 
hidup, sosial dan politik. 
Kemajuan teknologi komputer 
membawa perubahan besardalam dunia 
pendidikan, tatkala inovasi dalam perangkat 
keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software) mulai tumbuh, dilakukan usaha 
untuk menerapkan hasil inovasi teknologi 
tersebut dalam pendidikan umumnya, dan 
kegiatan pembelajaran khusunya yang 
dikenal dengan pembelajaran dengan 
berbantuan komputer dimana belajar siswa 
tidak lagi hanya mengandalkan tatap muka 
dengan guru, meskipun siapapun mengakui 
bahwa peran-peran guru dalam pendidikan 
tak tergantikan oleh komputer (Supriadi, 
2002). 
Aplikasi komputer dalam 
pembelajaran memungkinkan 
berlangsungnya proses belajar secara 
individual, melalui sistem tutor pribadi, 
namun hal  ini bukan berarti komputer 
menggantikan peran guru secara langsung, 
pengajaran langsung dari guru tetap ada 
tetapi program komputer lebih memudahkan 
proses pembelajaran. Pengguna komputer 
(user) dapat melakukan interkasi langsung 
dengan sumber informasi. 
Pembelajaran dengan komputer akan 
memberikan motivasi yang lebih tinggi 
karena komputer selalu dikaitkan dengan 
kesenangan, permainan, dan kreativitas. Hal 
ini dikarenakan komputer memiliki sejumlah 
kemampuan/kelebihan. Berikut ini Heinich 
(1996) mengemukakan beberapa kelebihan 
komputer sebagai sarana/media 
pembelajaran, diantaranya: 
Dengan komputer siswa dapat belajar sesuai 
dengan kemampuan dan kecepatannya 
masing-masing dalam memahami 
pengetahuan dan informasi yang 
ditampilkan. 
1. Dengan komputer aktivitas belajar siswa 
dapat terkontrol. 
2. Dengan komputer siswa mendapat 
fasilitas untuk mengulang jika 
diperlukan, dalam pengulangan tersebut 
siswa bebas mengembangkan 
kreatifitasnya. 
3. Dengan komputer siswa dibantu untuk 
memperoleh umpan balik (feed back) 
dengan segera. 
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4. Dengan komputer tercipta iklim belajar 
yang efektif bagi siswa yang lambat, 
tetapi juga dapat memacu efektivitas 
belajar bagi siswa yang cepat. 
5. Dengan komputer pemberian umpan 
balik (feed back) dan pengukuhan 
(reinforcement) terhadap hasil belajara 
dapat deprogram. 
6. Dengan komputer pemeriksaan dan 
pemberian skor hasil belajar secara 
otomatis dapat diprogram. 
7. Dengan komputer pemberian saran bagi 
siswa untuk melakukan kegiatan tertentu 
dapat dirancang. 
8. Dengan komputer informasi dan 
pengetahuan dengan tingkat realisme 
yang tinggi dapat disampaikan karena 
kemampuannya mengintegrasikan 
komponen warna, musik, animasi, dan 
grafik. 
Menurut Rahayuningrum (2011:60) 
multimedia merupakan salah satu teknologi 
baru dan satu pilihan dalam menyampaikan 
pesan. Salah satu contoh yang baik adalah 
penggunaan multimedia di dalam ruangan 
kelas. Penggunaan multimedia dalam proses 
pembelajaran bertujuan meningkatkan mutu 
pembelajaran. Dengan berkembangnya 
teknologi multimedia, unsur-unsur video, 
bunyi, teks, grafik, dapat dikemas menjadi 
satu melalui Pembelajaran Berbasis 
Komputer (PBK). Sekarang ini, materi PBM 
telah banyak ditemukan dipasaran yang 
disediakan dalam bentuk VCD dan DVD. 
Contoh-contoh yang dapat kita temukan 
seperti ensiklopedia, kamus elektronik, buku 
cerita elektronik, materi pembelajaran yang 
telah dikemas dalam bentuk CD atau DVD 
dan masih banyak lagi yang dapat ditemui. 
Konsep permainan dan pembelajaran 
digabung untuk menghasilkan pengalaman 
pembelajaran yang menyenangkan. 
Menurut Sucipto (2010:1) multimedia 
adalah media yang menggabungkan dua 
unsur atau lebih media yang terdiri dari teks, 
grafis, gambar, foto, audio, video dan 
animasi secara terintegrasi. Multimedia 
interaktif adalah suatu multimedia yang 
dilengkapi dengan alat pengontrol yang 
dapat dioperasikan oleh pengguna. 
Multimedia pembelajaran dapat diartikan 
sebagai aplikasi multimedia yang digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk 
menyalurkan pesan (pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap) serta dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan belajar sehingga secara 
sengaja proses belajar terjadi, bertujuan dan 
terkendali. 
Model-model ini dapat digunakan 
dalam pembelajaran di dalam kelas atau 
pembelajaran sendiri. Bisa juga digunakan 
untuk pembelajaran di rumah dan di sekolah. 
Sesi pembelajaran bisa disesuaikan dengan 
tahap penerimaan dan pemahaman siswa. 
Pencapaian dan keberhasilan siswa akan 
diuji, jika siswa tidak mencapai tahap yang 
memuaskan, maka sesi pemulihan pula akan 
dilaksanakan. Record pencapaian siswa akan 
disimpan agar prestasi belajar dapat diawasi. 
Konsep pembelajaran sendiri dapat 
dilaksanakan bila informasi tersebut menarik 
dan memotivasikan siswa untuk terus 
belajar. Ini dapat dicapai jika materi atau 
informasi direka bentuk dengan baik 
menggunakan multimedia. 
Menurut Waryanto (2008:3) 
keistimewaan komputer sebagai media 
antara lain sebagai berikut: 
1. Hubungan interaktif : komputer 
menyebabkan terwujudnya hubungan 
antara stimulus dan respons, 
menumbuhkan inspirasi dan 
meningkatkan minat. 
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2. Pengulangan : komputer memberikan 
fasilitas bagi pengguna untuk mengulang 
materi atau bahan pelajaran yang 
diperlukan, memperkuat proses 
pembelajaran dan memperbaiki ingatan, 
memiliki kebebasan dalam memilih 
materi atau bahan pelajaran. 
3. Umpan balik dan peneguhan : media 
komputer membantu siswa memperoleh 
umpan balik (feedback) terhadap 
pelajaran dengan peneguhan positif yang 
diberi apabila siswa memberikan 
jawaban. 
4. Simulasi dan uji coba : media komputer 
dapat mensimulasikan atau menguji coba 
penyajian bahan pelajaran yang rumit dan 
teliti. 
Menurut Sucipto (2010:2-3), 
karakteristik multimedia pembelajaran 
adalah: 
1. Memiliki lebih dari satu media yang 
konvergen, misalnya menggabungkan 
unsur audio dan visual. 
2. Bersifat interaktif, dalam pengertian 
memiliki kemampuan untuk 
mengakomodasi respon pengguna. 
3. Bersifat mandiri, dalam pengertian 
memberi kemudahan dan kelengkapan isi 
sedemikian rupa sehingga pengguna bisa 
menggunakan tanpa bimbingan orang 
lain. 
Menurut Sucipto (2010:1-2), secara 
umum manfaat yang dapat diperoleh adalah 
proses pembelajaran lebih menarik, lebih 
efektif, jumlah waktu mengajar dapat 
dikurangi, kualitas belajar siswa dapat 
ditingkatkan dan proses belajar mengajar 
dapat dilakukan dimana dan kapan saja, 
serta sikap belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Adapun tiga tipe pemanfaatan 
multimedia pembelajaran, yaitu: 
1. Multimedia digunakan sebagai salah satu 
unsur pembelajaran di kelas. Misal jika 
guru menjelaskan suatu materi melalui 
pengajaran di kelas atau berdasarkan 
suatu buku acuan, maka multimedia 
digunakan sebagai pelengkap untuk 
menjelaskan materi yang diajarkan di 
depan kelas. Latihan dan tes pada tipe 
pertama ini tidak diberikan dalam paket 
multimedia, melainkan dalam bentuk 
cetakan yang diberikan oleh guru. 
2. Multimedia digunakan sebagai materi 
pembelajaran mandiri. Pada tipe kedua 
ini multimedia mungkin saja dapat 
mendukung pembelajaran kelas mungkin 
juga tidak. Berbeda dengan tipe pertama, 
pada tipe kedua seluruh kebutuhan 
instruksional dari pengguna dipenuhi 
seluruhnya di dalam paket multimedia. 
Artinya seluruh fasilitas bagi 
pembelajaran, termasuk latihan, umpan 
balik dan tes yang mendukung tujuan 
pembelajaran disediakan di dalam paket. 
3. Multimedia digunakan sebagai satu-
satunya media di dalam pembelajaran. 
Dengan demikian seluruh fasilitas 
pembelajaran yang mendukung tujuan 
pembelajaran juga telah disediakan di 
dalam paket ini. Paket semacam ini 
semacam ini sering disebut dengan CBL 
(Computer Based Learning). 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan kuantitatif. Pemilihan 
pendekatan kuantitatif didasarkan pada 
pertimbangan bahwa pada dasarnya 
penelitian ini bertujuan untuk menguji suatu 
teori, untuk menyajikan suatu fakta atau 
mendeskripsikan secara statistik. Sementara 
itu berdasarkan teknik pengumpulan 
datanya, maka penelitian ini memilih bentuk 
the one group pre-test post-test design yaitu 
satu kelompok eksperimen diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan 
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multimedia interaktif sebagai media 
pembelajaran kemudian diukur variabel 
dependennya. 
Berdasarkan permasalahan dalam 
penelitian ini, maka populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII 
MAN Darussalam Aceh Besar. Adapun 
yang menjadi sampel pada penelitian ini 
adalah kelas XII IPA-3. Pengambilan 
sampel menggunakan sampling purposive 
(asas pertimbangan). Adapun yang menjadi 
pertimbangan adalah siswa kelas tersebut 
mudah diajak bekerja sama dan 
kemampuannya hampir merata. 
Teknik pengumulan data yang 
digunakan adalah menggunakan tes. Tes 
awal dilaksanakan untuk melihat 
pengetahuan materi yang telah dimiliki 
siswa sebagai acuan pembagian kelompok. 
Tes akhir dilaksanakan untuk memperoleh 
informasi tentang penguasaan siswa 
terhadap materi setelah penggunaan 
multimedia interaktif sebagai media 
pembelajaran. 
Data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik dengan menggunakan uji t observasi 
berpasangan, pihak kanan. Hipotesis yang 
diajukan adalah: “Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran integral dapat meningkat 
melalui penggunaan multimedia interaktif 
sebagai media pembelajaran di kelas XII 
MAN Darussalam Aceh Besar”.  
 
Hasil Penelitian 
Proses pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia interaktif ini 
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. 
Dari tiga kali pertemuan tersebut diperoleh 
hasil belajar siswa, maka dapat 
direkapitulasi nilai tersebut dalam tabel 
sebagai berikt. 
 
Nilai Pretes dan Postes 
 
No Nama Siswa x y  B = y – x 
1 AT 30 75 45 
2 CPA 50 95 45 
3 DS 35 95 60 
4 DM 30 75 45 
5 IA 35 80 45 
6 IK 30 70 40 
7 IS 55 90 35 
8 JL 40 75 35 
9 LM 35 75 40 
10 MA 10 45 35 
11 MN 15 60 45 
12 NM 10 80 70 
13 RI 15 70 55 
14 RH 25 95 70 
15 RM 25 70 45 
16 SH 20 70 50 
17 SD 40 65 25 
18 SB 20 95 75 
19 SM 55 70 15 
20 SS 30 60 30 
21 SW 55 80 25 
22 UH 10 95 85 
23 ZR 60 95 35 
Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir 




x : Nilai tes awal (pre test) 
y : Nilai tes akhir (post test) 
B : Selisih antara nilai tes akhir dan tes awal 
 
 Data dalam penelitian ini adalah B 
yaitu selisih antara nilai tes akhir (post test) 
dan tes awal (pre test). Berdasarkan data 
tersebut diperoleh rata-rata B̅ = 45,65 dan 
simpangan bakunya sB = 17,14. Selanjutnya 
dilakukan uji normalitas distribusi data 
sebagai syarat dari uji-t dengan 
menggunakan uji chi kuadrat dengan 
tarafsignifikansi  α = 0,05 dan diperoleh 
hasil bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. Setelah data dinyatakan 
berdistribusi normal dapat dilakukan 
pengujian hipotesis berikut: 
Ho : 𝜇𝐵 = 0 Hasil belajar siswa yang 
diajarkan menggunakan multimedia 
interaktif pada materi integral di kelas 
XII MAN Darussalam tidak mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan 
prestasi belajar siswa sebelum diajarkan 
dengan menggunakan multimedia 
interaktif. 
Ha : 𝜇𝐵 > 0 Hasil belajar siswa yang 
diajarkan menggunakan multimedia 
interaktif pada materi integral di kelas 
XII MAN Darussalam mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan 
prestasi belajar siswa sebelum diajarkan 
dengan menggunakan multimedia 
interaktif. 
 
Uji hipotesis tersebut  menggunakan 
statistik uji-t (uji kesamaan dua rata-rata 
pihak kanan) diproleh thitung = 12,78 dan titik 
kritis pada taraf signifikan α = 0,05 dan 
derajat kebebasan (dk) = 22, diperoleh  ttabel 
= 1,72.  Karena thitung ≥ ttabel yaitu 12,78 ≥ 
1,72, maka terjadi penolakan Ho. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia interaktif dapat 
meningkatkan hasil belajar pada materi 




Hasil belajar pada penelitian ini 
bertujuan untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa dari penggunaan multimedia 
interaktif selama pembelajaran yaitu selama 
tiga kali pertemuan. Melalui tes awal (pre 
test) dapat diketahui banyak siswa yang 
belum mencapai ketuntasan belajar dalam 
pembelajaran integral tak tentu dengan 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Sedangkan melalui tes akhir 
(post test) diketahui dari 23 orang siswa, 
terdapat 19 orang siswa yang tuntas, 
selebihnya yaitu sebanyak 4 orang siswa 
tidak berhasil secara individu. Hal ini 
disebabkan beberapa siswa tersebut tidak 
hadir saat proses pembelajaran berlangsung 
dan tidak sungguh-sungguh saat proses 
belajar mengajar. 
Berdasarkan penelitian ini, penulis 
mencoba menganalisis pengaruh 
penggunaan multimedia interaktif pada 
materi integral tak tentu dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
yang diperoleh siswa dengan penggunaan 
multimedia interaktif. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak lima kali pertemuan. 
Pada pertemuan pertama siswa diberikan pre 
test. Pada pertemuan kedua, ketiga, dan 
keempat dilakukan proses pembelajaran, dan 
pertemuan terkahir siswa kembali diberikan 
post test. 
Setelah data terkumpul, dilakukan 
pengolahan data dengan pengujian 
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normalitas sebaran data, dan diperoleh 
bahwa datanya menyebar secara normal. 
Sehingga untuk menguji hipotesis dapat 
dilakukan uji-t. Dari hasil pengolahan data 
menggunakan uji-t dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis alternatif Ha diterima, artinya 
dengan penggunaan multimedia interaktif 
hasil belajar siswa dapat meningkat pada 
materi integral tak tentu di kelas XII MAN 
Darussalam Aceh Besar. Waryanto (2008:2) 
mengatakan bahwa: 
Suasana pengajaran dan pembelajaran yang 
interaktif akan menggalakkan komunikasi 
antara siswa-guru, siswa-siswa, siswa-
komputer. Gabungan berbagai media yang 
memanfaatkan sepenuhnya indra 
penglihatan dan pendengaran mampu 
menarik minat belajar. Namun yang lebih 
utama ialah pencapaian objektif pengajaran 
dan pembelajaran dengan berkesan. 
Dengan demikian jelaslah bahwa 
penggunaan multimedia interaktif dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan hasil 
belajarnya. Berdasarkan pantauan peneliti 
selama kegiatan  pembelajaran berlangsung, 
dengan menggunakan media ini siswa sangat 
antusias dalam menerima pembelajaran. 
Dengan penggunaan multimedia interaktif 
juga dapat meningkatkan semangat belajar 
siswa, dengan antusiasme siswa terhadap 
penggunaan multimedia interaktif tersebut 
konsentrasi serta minat belajar mereka pun 
meningkat sehingga mereka dapat menerima 
materi dengan baik. Oleh karena itu, 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
disebabkan oleh penggunaan multimedia 
interaktif dengan bantuan komputer. 
 
Penutup 
Berdasarkan hasil pengolahan data, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan penggunaan 
multimedia interaktif dalam pembelajaran 
integral kelas XII MAN Darussalam Aceh 
Besar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, karena hasil belajar siswa kelas XII 
IPA-3 meningkat setelah menggunakan 
media pembelajaran multimedia interaktif 
berbantuan komputer. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah disimpulkan di atas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu 
dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Guru diharapkan agar dapat 
menggunakan berbagai macam media 
pembelajaran yang sesuai dalam 
pembelajaran matematika, sehingga 
minat siswa untuk belajar matematika 
semakin meningkat dan dapat 
meningkatkan prestasi siswa. 
2. Meskipun pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia interaktif 
berdampak positif, tetapi guru perlu 
memiliki kemampuan dalam memilih 
materi matematika yang sesuai dengan 
media tersebut. 
3. Diharapkan kesadaran setiap guru 
matematika dapat pembelajaran yang 
bervariasi sesuai dengan karakter siswa 
dan karakter materi. 
4. Disarankan kepada pihak lain untuk 
melakukan penelitian yang sama pada 
materi lain sebagai bahan perbandingan 
dengan hasil penelitian ini. 
5. Diharapkan kepada pembaca atau pihak 
yang berprofesi sebagai guru, agar 
penelitian ini menjadi bahan masukan 
dalam usaha meningkatkan mutu 
pendidikan di masa yang akan datang. 
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